


dlbangun

" gerak dalam bidang perbankan yang saat

" ini semakin ditantang untuk memproses
L data dengan kecepatan penyarnpa1an yang
 relatif tinggi, maka sangatlah dibutuhkan

: "fberdaya mampu lebih cepat untuk mengi-
" ‘rimkan data ke pusat pengolahan infor-
- /masi, sehingga dapat meningkatkan: mutu

i maupun para: nasabah

o Skala pnontas dan
fe praktlk sistem: 1nforma51

- skala ‘prioritas; aplikasi sistem- tersebut
B hendaknya diambil yang paling cepat
- waktu pemanfaatan hasilnya serta betul-
- betul: menunjang operasional perusahaan
- demi mencapai produktivitas yang tinggi:

Kelompok pertama operational infor-
: mation‘system *
smanagement in-
- formation'system
:executive-infor-
‘ mation:system .

= Kelompok kedua:

. .Kelompok ketiga

» Perigembangan ‘sistem 1nforma51 ‘ma:

najemen (SIM): dapat - juga dlgunakan‘

untuk pengembangan unit-unit dari pusat
kegiatan ke pembentukan: profit center
S (pusat laba). Namun-hal ini memerlukan
. persyaratan yang ketat terhadap pelaksana-

~an-SIM; khususnya-yang berkenaan -

i dengan alokasi biaya dan pendapatan dari

‘masing-masing unit dengan menekankan ‘

o - pada-efisiensi.

Kebutihan akan- SIM yang d1dukung .
oleh- perangkat software dan hardware

~ Kedua, mekamsme penyampaland ta’
:';:serta dlstrlbusmya haiu d1 ptakan sede~ .
mlklan Tupa-agar. 1nf0rmas1 yang: dlperlu—'

yvdapat d1elakkan lagl oleh perusahaan bank
karena 1ntens1tas persamgan yang semakm;

. Ketiga, pentmg dlsedlakan peralatan (
pengolahan data yang pas terhadap ke- -
butuhan sistem. mforma31 _yang hendak B L R S rh
Pendekatan rancangan
Keempat bagi perusahaan yang ber-

:fpeterapan computer networkmg yang:

- layanan kepada unit mternal perusahaan'

: Penerapan sistem 1nf0rma31 bisa d1wu— o
g . Judkan ‘sekaligus atau bertahap. Pilihan
“tentang: ity tergantung dari blaya yangter- ..
“sediadan tmgkat urgensi-yang didasarkan
atas skala prioritas‘dari pihak manajemen.
-+ 7*Adapun dalam- pelaksanaan menurut. -

, Dalam praktiknya, sistem informasi’
: ,’dapat dibagi ke dalam 3 kelompok, yaitu: -

sistem informasi -

- Dalam perancangan sistem 1nf0rma31 ‘
manajemen terleblh dahulu harus memlhh
pendekatan yang sesuai sasaran yang akan

" “dicapai oleh perusahaan sehingga setiap
aktivitas maupun pengambilan keputusan =
' ‘manajemen mengacu kepada apa yang
dltargetkan demi. terwujudnya sasaran.
~yang telah. dltetapkan sebelumnya Umt

- usaha pun perlu disesuaikan dalam’ pola-
~perancangan’ itu, apakah 1tu umt pusat ,

b1aya dan/atau pusat laba.

- Selanjutnya, jika dlbentuk unit pusat
~(keg1atan) laba-dan blaya sekaligus, maka:
‘ keduanya harus d1kenda11kan dengan sis -

tem anggaran; laporan keuangan analisis:

“per: nasabah dan lain-lain, yang: khas di-
butuhkan masmg masmg bag1 keperluan o
‘ perencanaan operasmnal kontrol dan- :

pertanggung]awaban manajemen:

distribusi serta alokasi biaya.

~Demi kelancarankeglatan, ,mana‘jer" i
-diberi wewenang mengélola urnitnya secara:

relatif otonom, meski- dibatasi kebijakan
yang bersifat menyeluruh perusahaan. De-

ngan begitu manajer mampu berbuat dan

mengendalikan pekerjaannya secara luma-
yanbebas dengan tetap berada dalam garis

besar aturan yang dlbuat oleh* plmpman' ,

puncak

~“Dalam merancang suatu- 1nf01mas1 ,
manaj emen dengan pendekatan unit pusat
(kegiatan), maka disyaratkan pemakalank

asumsi-asumsi dasar,: yakni: -manajer di-
bebani tanggung jawab atas prestasi laba

atas produk/jasa yang dljual ‘misalnya bagi-
* manajer pusat’laba, yang kinerjanya di-
hitung selain dari data pemasukkan; juga
- dari da_ta pengeluaran yang ada p'ada'u‘n'it :

yang bersangkutan. Data pengeluaran‘it'u '
. yang diolah dan diteruskan: dengan pe-

nerapan sistem informasi; haris membeti-

. kan gambaram antara lam tentang derajat

gorum QKanaJemen gl)rasemza Qrﬁu[\za-q\@ 58, I994

nasabah mermhh bank dalam melaksana-“
'_'kan transak31 keuangannya

‘vyyang bersangkutan
"‘fyang penting dljadlkan objek™:
tivitas pengelolaan informasi ialdh data

- giliran’ berikutnya dapat disusun program.,j; :

luruhan: aspek ‘pendekatan serta keleng—

“tersebut di atas, maka penyusunan strategi.
‘bisnis akan semakm berdasarkan an

- Penutup

: barangkah ‘muncul sebagm aklbatnya ;
- Aplikasinya tidak’ hanya dalam: hngkup*”
- -akuntansi’ belaka ‘namun jug ;mencakup

~Masing-masing unit kerja akan mem—f
;‘bebankan b1aya kepada unit lain‘yang
‘minta layanan Sedangkan ‘untuk biaya:

overhead, dialokasikan- sesua1 kebl] akan i /kmerja masalalu yang bisa diolah sebagai

produktivitas:.
Menyangkut data pemasukkan ha
bag1 ak-

profltablhtas per nasabah, sehlngga pada'
fasﬂltas kepada masing- masmg nasabah -
secara lebih cepat dan pas dengan ekspek—/
tasinya, Dengan memperhatlkan kese-
kapan ‘sistem informasi. sebagalman

‘yang: akurat dan data para nasabah maupun
data lamnya =

“Sistem 1nforrna31 manajemen tent nya,
d1paka1 dalam’ rangka mendukung aktr
yang d1syaratkan dalam pengambllan e-
putusan manajemen perusahaan deng
memperhatlkan segala dampak yang

penyedlaan segala 1nf0rma31 1ain tentang

alat membuat suatu proyek31 perusahaan;:'
seeara menyeluruh & R
“Data dapat d1amb11 antara lam darlf D

‘ keterangan dalam rekenlng nasabah, bukuf ’

besar, yakni: dari sumber infernal, maupun
sumber eksternal, mlsalnya dari - hasil
survai‘pasar-maupur data dan blI‘O b1r05 -
statlstlk dan lain-lainnya. - G
- Bagaimana, ke mana seita besamya' St
pengalokas1an beban biaya: dar1 transaksrz i
nasabah merupakan inti bagi analisis sis- -

‘tem internal manajeémen bank. Dengan 'f'?
, adanya kepastlan pengalokas1an jelas: akan’

mempermudah manajer membuat ke- .
putusan secara lebih akurat, mesklpun' “

‘tetap terbuka kemungklnan dlperlukannya -

]udgmem‘
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